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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan upaya yang dikerjakan seeatar ©leh manusia
untuk meningkatkan kualitas kehidupan. Pendidikagrupakan proses yang
memerlukan waktu dan melibatkan banyak faktor dammhknya tidak akan
segera dapat diamati dan dirasakan oleh manusiakmita (1983:16)
menjelaskan pengertian pendidikan sebagai berikut:

Pendidikan adalah seluruh proses hidup dan segbeapuk interaksi

individu dengan lingkungannya, baik secara formaljpun non formal,

atau bahkan informal dalam rangka perwujudan diisgsuai dengan
tahapan tugas perkembangan secara optimal, sehimggancapai suatu
taraf kedewasaan tertentu.

Sehubungan dengan hal itu, peningkatan kualitasisiayang diharapkan
tidak akan segera terwujud, tetapi berlangsungradehap demi tahap dan tetap
memerlukan pengawasan yang seksama. Dengan dempeadidikan perlu
terus dikerjakan dan dipertahankan keberlangsunygamagar kualitas manusia
yang diharapkan dapat terwujud.

Dengan perkembangan pendidikan yang luas sertdahgiersaingan di
era globalisasi, keberadaan guru sangat sentraindalembentuk karakter anak
didik menuju cita-cita dan masa depannya. Dalastesi pendidikan nasional

yang tertuang dalam undang-undang No. 20 Tahun 2@ Undang-undang

No.14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen menyataigdmwva pendidikan



merupakan pondasi yang sangat penting untuk diteaampada generasi penerus
untuk bisa melanjutkan pembangunan bangsa ke arahlgbih baik lagi. Selain

itu beberapa Peraturan Pemerintah seperti PP N®ahdn 2005 tentang standar
nasional pendidikan juga telah menjaduitie’ perlunya dilakukan peningkatan

profesionalisme guru dalam rangka menjawab penaidikang berhubungan

dengan peningkatan mutu dan relevansi pendidikan.

Guna mewujudkan tujuan diatas perlu peningkatanbsurdaya manusia
yang bermutu, yaitu antara lain seorang Kepala I8ekgang mampu memanage
sekolah dengan baik dan tenaga pendidik atau gang \profesional serta
lingkungan sekolah yang baik dan kondusif mendukkingrja guru sehingga
dapat meningkatkan prestasi anak didik (Sukmaw@@0} Pernyataan di atas
mempunyai arti bahwa peningkatan produktivitas &kelgpat dilakukan dengan
meningkatkan kepemimpinan terhadap bawahan daldaksamakan tugasnya.

Kepemimpinan adalah cara seseorang pemimpin merapgngoerilaku
bawahan agar mau bekerja sama dan bekerja seaatakpf untuk mencapai
tujuan organisasi. Gaya kepemimpinan yang kuraaljpatkan bawahan dalam
mengambil keputusan maka akan mengakibatkan adafigharmonisasi
hubungan anatara pemimpin dan yang dipimpin. Nigko{2005:125)
menyatakan:

Gaya kepemimpinan adalah sikap, gerak-gerik agaklggang dipilih oleh

seseorang pemimpin dalam menjalankan tugas kepenampa. Gaya

yang dipakai oleh seorang pemimpin satu dengan Yyaimgberlainan
tergantung situasi dan kondisi kepemimpinannya. aGkgpemimpinan

merupakan norma perilaku yang dipergunakan sesgqraga saat orang
tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain.



Seperti halnya yang terjadi dalam kepemimpinan lkep8ekolah
Menengah Atas di Kota Serang, banyak terjadi dmbarsasi dengan guru
penjas, hal ini terungkap hasil observasi terhadap-guru penjas di Kota
Serang, hampir 65% gaya kepemimpinan kepala sekibI8MA di Kota Serang

kurang disenangi terutama oleh guru penjas, debgherapa indicator :

Tabel 1.1
Hasil Observasi
No Indicator Hasil Penilaian Observasi
1 Kepribadian 50 %
2 Kepedulian terhadap guru Penjas 40%
3 Kepedulian terhadap sarana olahraga 40%

(Sumber tim MGMP Penjas SMA Kota Serang)

Menurut Kartono dalam (Anwar, 2003: 67) menyatakerhwa pada
setiap kepemimpinan minimal mencakup tiga unsukniyal) ada seorang
pemimpin yang memimpin, mempengaruhi, dan memberikenbingan, 2) ada
bawahan yang dikendalikan, 3) ada tujuan yang pigegkan melalui
serangkaian kegiatan. Dengan demikian dapat dipabahwa kepemimpinan
dalam pengambilan keputusan merupakan proses mamgikap dan perilaku
seseorang atau sekelompok orang baik secara lapgsaapun tidak langsung,
sehingga terjadi peningkatan dan produktivitas akgm lebih baik dan ada
peningkatan.

Dalam organisasi sekolah, kepala sekolah merupgdtarpinan yang
bertanggung jawab atas kelangsungan organisastbtérs Kepala sekolah
memiliki berbagai gaya kepemimpinan yang berbedagysatu dengan yang
lainnya. Supriadi (1998;346) menyatakan “erat mglamnnya antara mutu kepala

sekolah dengan berbagai aspek kehidupan sekola&htiseisiplin sekolah, iklim



budaya sekolah, dan menurunnya perilaku nakal fgedatik.” Oleh sebab itu
kepala sekolah bertanggung jawab atas menejemeiidgean secara mikro, yang
secara langsung berkaitan dengan proses pembalaiasgkolah. Sebagaimana
dikemukakan dalam pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun I98@pala sekolah
bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatadidgean, administrasi
sekolah, pembinaan tenaga pendidik dan kependiddam pendayagunaan serta
pemeliharaan sarana dan prasarana’.

Kepala sekolah adalah pemimpin tertinggi di suadkokh. Setiap
pemimpin -~ mempunyai pola yang berbeda-beda dalam eragkan
kepemimpinannya. Cara mempengaruhi, mengarahkam ohendorong
pemimpin terhadap orang-orang yang dipimpinnyaduakbeda. Perbedaan pola
kepemimpinan itulah yang sering disebut sebaga kppemimpinan. Pada
dasarnya kepemimpinan dapat dibagi menjadi lime, ty@itu 1) otokratik, 2)
paternalistik, 3) kharismatik, 4) Laissez Fairenda demokratik (Djatmiko,
2002: 52-54).

Danumiharja (2001:39) menyatakan “bahwa kepala labkoyang
professional harus selalu kreatif dan produktifadaldalam melakukan inovasi
pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikaNamun untuk menyiapkan
kepala sekolah yang inovatif merupakan kendala ywamgat sulit jika dikaitkan
dengan sistem kesejahteraan bagi tenaga guru dindésch yang jauh dari
memadai.

Faktor yang kedua yaitu guru. Guru merupakan ssddh sumber daya

manusia yang penting dan sangat berpengaruh tgrimdtau pendidikan. Guru



adalah sosok yang mempunyai pengaruh dominasi dat@mentukan mutu
pendidikan.  Produktifitas yang mantap akan mampandukung mutu
pendidikan. Dalam Agus (2005:2) :

Untuk memperdayakan Guru kaitannya dengan kinegjamgmerlukan

investasi besar dan memerlukan waktu panjang. Hamayoritas orang

tidak menyangkal betapa pentingnya mutu kinerjauGwebab kunci
keberhasilan suatu sekolah tergantung pada sunalyeridi. Oleh karena
itu antusias siswa harus dibangun.

Guru sebagai komponen sekolah peranan penting balikabut sebagai
ujung tombak keberhasilan pendidikan. Dalam progesdidikan guru
menempati posisi yang strategis dan peranan kwalaimdkegiatan proses belajar
mengajar, artinya guru harus mampu memberi bankepada siswa untuk
memperoleh pengetahuan dan keterampilan sesuantypendidikan. Guru
merupakan fasilitator atau informasi yang diperfulsaasswa, ia berperan besar
membina siswa untuk memiliki sikap mental dan ekalal yang baik, oleh
karena itu dalam mendidik diperlukan keterampildiudus bagi guru dapat
menyampaikan materi terhadap siswanya. Abin (1$8#:menyatakan :

1) Merupakan bantuan yang diberikan kepada inditedientu, 2) agar
yang bersangkutan dapat mencapai taraf perkembanggm

kebahagiaan secara optimal, dan 3) lingkungannyaate melalui

proses pengenalan, pemahaman, penerimaan, penggrehaujudan,
serta penyesuaian diri, baik terhadap dirinya senthupun terhadap
orang lain.

Keberadaan guru amatlah penting bagi suatu bangskebih bagi

kelangsungan hidup suatu bangsa. Hal ini membawadkuensi kepada guru

untuk meningkatkan peranan dan kemampuannya. Kakema, itu baik tidaknya



mutu hasil pendidikan sangat tergantung dari kenuampkerja guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Meskipun sebagiag mengatakan bahwa
untuk dapat memperoleh hasil pendidikan yang bgikrtlikan masukanirput)
yang baik pula. Namun hal ini tidak bisa menjaalinijnan, bahwa apabila
inputnya baik maka hasil pendidikannyautput) juga baik. Sebagaimana
dikatakan Umaedi (1999:3)sc¢hool resources are necessary but not sufficient
condition to improve student achievement”.

Input pendidikan merupakan hal yang mutlak harua setapi tidak
menjadi jaminan akan meningkatkan mutu pendidik&tutu pendidikan akan
berhasil baik jika diolah atau diproses dengan ikeklan metode yang sesuai
dengan kondisi dan situasi siswa, serta diperlukamu yang memiliki
kemampuan dan kreativitas tinggi serta memiliki aegat dan motivasi kerja
yang tinggi, sehingga dapat menghasilkan produksvkerja yang baik.

Berkaitan dengan hal itu terutama guru SMA di K&earang masih
terdapat guru yang dalam tugasnya belum sesuaiadehgrapan masyarakat.
Ketidaklayakan guru dalam mengajar dapat disebabkarena kurangnya
motivasi diri individu serta lemahnya kemampuarbgdi. Berkaitan dengan hal
ini Parek (1984:126) menjelaskan bahwa :“Motivasij& guru sangat dipengaruhi
oleh pola kehidupan suatu organisasi (sekolahuyéi) pola pergaulan peranan;
(2) persepsi peranan”. Sedangkan Supriadi (20Q)12@nyatakan :

secara umum rendahnya mutu pendidikan disebabkah aua

faktor,1)factor internal sekolah yaitu rendahnyekétitas proses belajar

mengajar, sarana yang kurang memadai, penyebaranygng kurang
merata, dll, 2) eksternal yaitu peran serta orargy diswa, masyarakat

secar umum, dan pemerintah belum optimal dalam olemd) pendidikan
yang bermutu.



Seorang guru dituntut untuk professional dalam apagyeningkatkan
produktivitas kerja dalam untuk meningkatkan muéngidikan, namun hal itu
sangat lah sulit, menurut Ani.M Hasan (2003:6) neengkakan bahwa ;

Rendahnya professional guru disebabkan 1) masiyakaguru yang tidak
menekuni profesinya secara utuh, 2) belum adargm@dat professional
guru sebagaimana tuntutan-tuntutan Negara majaddhya perguruan
tinggi yang mencetak guru-guru yang asal-asalapatamemperhitungkan
outputnya kelak dilapangan, 4) kurang motivasi glalam meningkatkan
kualitas diri.

Motivasi juga dapat menyebabkan timbulnya semasga disiplin kerja
dalam diri individu tersebut. Sikap dan perilaku $angat dibutuhkan setiap
lembaga pendidikan dalam rangka meningkatkan meiaidikan. Disiplin dan
komitmen guru dalam tugas menjadi salah satu aspsiran peningkatan dan
pengembangan kemampuan professional.

Dalam hal ini motivasi sebagaimana diungkapkan \ahics (1988: 132)
adalah “dorongan yang ada di dalam diri manusiayyaenyebabkan manusia
melakukan sesuatu atau berbuat sesuatu”. MenaiotiZ(1989:62) menyatakan
“Motivasi merupakan proses mencoba mempengarubbsasg agar melakukan
sesuatu yang diinginkan”. Sedangkan menurut Hamdqi989:256)
mendefinisikan “motivasi merupakan keadaan dalamagdr seseorang yang
mendorong keinginan individu muntuk melakukan kegigkegiatan tertentu
guna mencapai suatu tujuan”.

Dari definisi diatas, maka motivasi dapat dideflkas sebagai masalah

yang sangat penting dalam setiap usaha kelompaok) gi@ng bekerja sama untuk

mencapai tujuan organisasi, masalah motivasi déipaggap simpel karena pada



dasarnya manusia mudah dimotivasi. Salah satuvasdtiyaitu motivasi

berprestasi. Sudihar{@005:1) menyatakan :

motivasi berprestasi merupakan bekal untuk meraikses. Sukses
berkaitan dengan perilaku ‘produktif dan selalu pernatikan / menjaga
'kualitas’ produknya. Motivasi berprestasi merupakansep personal
yang inheren yang merupakan faktor pendorong umhécaih atau
mencapai sesuatu yang diinginkannya agar meraiftkkesan

Dengan memiliki motivasi berprestasi maka akan raunesadaran

bahwa dorongan untuk selalu mencapai kesuksesatakpeproduktif dan selalu

memperhatikan kualitas) dapat menjadi sikap dailagar permanen pada diri

individu. Motivasi berprestasi akan dapat mendetnalding block ketahanan

individu dalam menghadapi tantangan hidup sehimggacapai kesuksesan.

Menurut Heidrahman dan Suad Husnan (1990:126)offdktor prestasi

kerja yang perlu dinilai adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

Kuantitas Kerja, banyaknya hasil kerja sesuai dengaktu kerja yang
ada, yang perlu diperhatikan bukan hasil rutin pietseberapa cepat
pekerjaan dapat diselesaikan.

Kualitas kerja, mutu hasil kerja yang didasarkamgpatandar yang
ditetapkan. Biasanya diukur melalui ketepatan, likiete, ketrampilan,

kebersihan hasil kerja.

Keandalan, dapat atau tidaknya karyawan diandadkiatah kemampuan
memenuhi atau mengikuti instruksi, inisiatif, hlasiti, kerajinan dan

kerjasama



4) Inisiatif, kemampuan mengenali masalah dan mendaribdakan
korektif, memberikan saran-saran untuk peningkatlam menerima
tanggung jawab menyelesaikan.

5) Kerajinan, kesediaan melakukan tugas tanpa adaaksapn dan juga
yang bersifat rutin.

6) Sikap, perilaku karyawan terhadap perusahaan d&mara atau teman
kerja, termasuk dlam hal ini kepemimpinan kepakolsd.

7) Kehadiran, keberadaan karyawan di tempat kerjakubgkerja sesuai
dengan waktu/jam kerja yang telah ditentukan.

Produktivitas kerja melalui pelaksanaan tugasnybaga pendidik,
pengajar, dan pelatih anak didiknya diharapkan tdapemberikan kontribusi
yang berarti bagi pencapaian tujuan pendidikan ydatah ditetapkan.
Produktivitas kerja merupakan hasil dari kinerjag/dbaik menurut Anoraga dan
Suyati, (1995, p.119-121) :

Produktivitas mengandung pengertian yang berkergemgan konsep

ekonomis, filosofis dan sistem. Sebagai konsep @kisy produktivitas

berkenaan dengan usaha atau kegiatan manusia umémighasilkan
barang atau jasa yang berguna untuk pemenuhanukeloutnanusia dan
masyarakat pada umumnya.

Dapat dikatakan bahwa produktivitas adalah perlmgyasi antara hasil
dari suatu pekerjaan karyawan dengan pengorbamantgtah dikeluarkan. Hal
ini sesuai dengan pendapat Sondang P. Siagian :(Z)0Bahwa produktivitas

adalah: “Kemampuan memperoleh manfaat yang sebesarnya dari sarana dan
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prasarana yang tersedia dengan menghasilkan ogapgtoptimal bahkan kalau
mungkin yang maksimal”.

Hasil penelitian Sugiri (2000:29) menunjukan baldadam melaksanakan
tugasnya, perilaku dan produktivitas para pekedaktbegitu terpengaruh oleh
lengkapnya fasilitas dan mewahnya kondisi tempgakeAkan tetapi perhatian
positip dari manajer terhadap pekerja itulah yaapatl meningkatkan semangat
kerja. Hasil penelitian tersebut menunjukkan balnuaungan yang harmonis
antara kepala sekolah dengan guru akan dapat nkatkag kinerja. Hubungan
harmonis tersebut dapat mewujudkan rasa salin@perdan saling menghormati
yang berarti saling menerima keberadaan masingagrasiDengan demikian
penerimaan guru terhadap keberadaan kepala sekl@aban berbagai pola
kepemimpinan yang diterapkan akan menumbuhkan a®tguru untuk bekerja
lebih baik.

Namun demikian produktivitas kerja seseorang barmdipkngaruhi oleh
beberapa faktor. Berkenaan dengan hal itu Su(2i@fi9:134) menyatakan :

Ada 3 faktor yang mempengaruhi produktivitas ketjayariable individu

meliputi kemampuan, latar belakang (keluarga, $op@ngalaman), 2)

variable organisasi meliputi, kepemimpinan, imbaktnuctur, dan desain

pekerjaan, 3) variable individu (psikologis) melipumental, persepsi,
sikap, kepribadian, belajar dan motivasi

Guru yang memiliki sikap positif atau setuju dengsituasi sekolah
termasuk gaya kepemimpinan kepala sekolah, cenglenemiliki motivasi tinggi

sehingga akan bekerja dengan baik dan menghasgkestasi kerja yang

memuaskan. Sebaliknya guru yang kurang setujutataki cocok dengan situasi
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sekolah termasuk gaya kepemimpinan kepala sekadahognderung kurang
semangat dalam bekerja dan hasil kerjanya pun tiddsimal.

Berkaitan dengan hal ini Engkoswara (1994:12) niask@an bahwa
kondisi yang dapat dilihat dalam kondisi diri gusekarang ini adalah: “(1)
semangat dan disiplin kerja kecil; (2) gairah kemgdatif rendah; (3) kurang
adanya rasa percaya diri; (4) kurang menghemat uwyaknhaga, dan biaya”.
Sudjana (2004:26) menyatakan “keserasian kerjasdap saling mengisi antar
anggota dalam suatu sekolah akan menambah kehaanoseérta meningkatkan
semangat kerja para guru sehingga hasilnya akam lbelk.” Dengan kata lain,
semangat kerja erat kaitannya dengan keharmonisamngan kerjasama antara
sesama pengelolaHgman Relations), termasuk di dalamnya hubungan antara
kepala sekolah dengan guru. Ibarat suatu perusakapala sekolah sebagai
manajer sedangkan guru sebagai pekerja dan memtaas bersama-sama
bertanggung jawab terhadap proses dan hasil proglakg dikeluarkan. Sikap
kerjasama dan saling menghormati antara kepaldadekebagai manajer dengan
guru sebagai pekerjanya akan memperkuat rasa Kepeterhadap program dan
tujuan yang ditentukan. Penerimaan peran olelpatidividu dalam organisasi
akan memperkuat dorongan psikologis dan sekaligkan ameningkatkan
semangat kerja sehingga hasilnya lebih memuaskan.

Demikian keterkaitan gaya kepemimpinan kepala sdkolmotivasi
berprestasi merupakan faktor yang saling mempehg&ethadap produktivitas
kerja. Berdasarkan alasan tersebut peneliti akemehti sejauh mana keterkaitan

dan pengaruh variabel tersebut dalam menilai pripdtds kerja guru Penjas
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SMA se-Kota Serang. Berdasarkan fakta di lapamganunjukkan bahwa guru
Penjas di Kota Serang memiliki kinerja yang belypstimal. Salah satu indikator
tersebut adalah dari proses belajar mengajar yamgatami kemunduran. Hal
ini diketahui dari hasil Ujian Akhir Sekolah tah@009 yang menunjukkan hasil

yang kurang memuaskan.

Tabel 1.2
Nilai Rata-rata Sekolah
No Sekolah Rata-rata nilai
1 SDN 70
2 SMP 70
3 SMA 60

Sumber (MGMP Penjas kota Serang)

Kurangnya nilai pada ujian, sebagai bukti rendahprgduktivitas kerja
guru penjas SMA di Kota Serang. Guru penjas SMKata Serang mempunyai
peranan yang sangat besar dalam mencerdaskan pahidoangsa dengan
memberikan pelayanan yang baik kepada siswa.

Atas dasar pemikiran dan dugaan tersebut peneditiartk untuk
melakukan penelitian mengenai pengaruh gaya kepeimam kepala sekolah dan
motivasi berprestasi guru terhadap produktivitagakguru penjasdi SMA se-

Kota Serang.

B. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang yang telah disusunlwsebga, gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi berplesiadkaitan erat dengan
produktivitas kerja, masing-masing komponen beakaidan saling mendukung,

tidak terpisahkan dalam mencapai suatu tujuan abkol
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Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini lada’Pengaruh gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi berpiestalsadap produktivitas
kerja guru penjas.” Mengacu pada rumusan permasalgang telah disusun
maka bisa dikemukakan beberapa pertanyaan penelélzagai berikut :

1. Apakah gaya kepemimpinan kepala sekolah memilikigpeuh terhadap
produktivitas kerja guru pendidikan jasmani SMAKs#a Serang Banten?
2. Apakah motivasi berprestasi guru memiliki - pengarubrhadap
produktivitas kerja guru pendidikan jasmani SMAKs#a Serang Banten?
3. Apakah gaya kepemimpinan kepala sekolah dan motheaprestasi guru
memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja gpandidikan jasmani

SMA se-Kota Serang Banten?

C. Tujuan Pendlitian
Dalam penelitian ini, sesuai dengan permasalahag yelah tersusun,
maka penulis memiliki beberapa tujuan penelitidragai berikut :
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui sejauhmana pengaruh gaya kepemamiepala
sekolah dan motivasi berprestasi terhadap prodtdgivkerja guru
Penjas.
2. Tujuan Khusus
a. Ingin mengetahui seberapa besar pengaruh gaya keperan
kepala sekolah terhadap produktivitas kerja gurmdioikan

jasmani SMA se-Kota Serang Banten.



14

b. Ingin mengetahui seberapa besar pengaruh motieaprdstasi
guru terhadap produktivitas kerja guru pendidikasimani SMA
se-Kota Serang Banten.

c. Ingin mengetahui seberapa besar pengaruh gaya keperan
kepala sekolah dan motivasi berprestasi guru teghad
produktivitas kerja guru pendidikan jasmani SMAKs#a Serang

Banten.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan sebagai informasi serta masukdmian dan kepustakaan
dalam proses pembinaan guru terutama dalam menkbesikap dan
kepribadian melalui motivasi meningkatkan produkdis kerja.

2. Bagi Guru
Dapat dijadikan acuan para guru pendidikan jasiaimva saat melakukan
pengajaran, harus mampu menerapkan sasaran dan tyang bukan
hanya terbatas pada kemampuan dan keterampilanrpaala afektif serta
psikomotor saja. Akan tetapi lebih jauh lagi digaéberapa dampak
pengajaran yang dilakukan terutama dalam membeséuta membina
sikap di sekolah maupun di luar sekolah.

3. Bagi Siswa
Dapat dijadikan sebagai bahan konsep dalam mengamdnfaat dari
tumbuhnya sikap positif dan profesional dalam kesghingga siswa akan

lebih mudah dalam mencapai tujuan pendidikan darbpéjaran.
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E. Anggapan Dasar

Input pendidikan merupakan hal yang mutlak harua &etapi tidak
menjadi jaminan akan meningkatkan mutu pendidik&tutu pendidikan akan
berhasil baik jika diolah atau diproses dengan ikeldan metode yang sesuai
dengan kondisi dan situasi siswa, serta diperlukamu yang memiliki
kemampuan dan kreativitas tinggi serta memiliki @aegat dan motivasi kerja
yang tinggi, sehingga dapat menghasilkan produivkerja yang baik. Namun
demikian produktivitas kerja seseorang banyak djparhi oleh beberapa faktor.
Berkenaan dengan hal itu Sumiati (2009:134) mekgata

Ada 3 faktor yang mempengaruhi produktivitas ketjayariable individu

meliputi kemampuan, latar belakang (keluarga, $op@ngalaman), 2)

variable organisasi meliputi, kepemimpinan, imbaktrnuctur, dan desain

pekerjaan, 3) variable individu (psikologis) melipumental, persepsi,

sikap, kepribadian, belajar dan motivasi

Lebih lanjut Sukmawati (2000) penelitiannya : aatkin kepemimpinan
kepala Sekolah yang mampu memanage sekolah deagadan tenaga pendidik
atau guru yang profesional serta lingkungan sekgiamg baik dan kondusif
mendukung kinerja guru meningkat yang pada giliyandapat meningkatkan
prestasi anak didik menjadi meningkat.

Siagian (1997:39) yang dikutip Saputra (2006:66njelaskan bahwa :
“Sifat kepemimpinan harus memiliki kondisi fisik n@ baik, berpengetahuan
luas, empati, bujaksana, luwes, dinamis berwawé&edepan, dan sebagainya”.
Sedangkan tipe kepemimpinan menurut Wahjosumid@92102) bahwa :

“Terdiri dari direktif (pemimpin yang melakukan kamkasi satu arah), suportif
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(pemimpin yang mau perasaan bawahan), partisifpgmimpin dan bawahan
sama-sam terlibat dalam pengambilan keputusan), didagatif (pemimpin
mendiskusikan masalah yang dihadapi dengan bawahan)

Dari sekian banyak kajian teori tentang motivasrkhitan dengan usaha
untuk mencapai prestasi Newstrom (1999:88) dikutigh Saputra (2006:66)
menjelaskan bahwa: “Motivasi berprestasi adalatomgan dalam diri untuk
mengatasi segala tantangan dan hambatan dalam upawaapai tujuan”.
Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa oramg ynemiliki motivasi
berprestasi akan berkembang dan tumbuh, serta inggmelusuri tangga
keberhasilan. Penyelesaian sesuatu merupakan hafj y@enting demi
penyelesaian itu sendiri, tidak untuk imbalan yarepgatasinya.

Berdasarkan pada pemahaman teori tersebut di abaka dapat
diasumsikan bahwa dalam mencapai tingkat maksiraal apa yang telah kita
lakukan, atau dalam arti kata lain ingin mencapasilnyang maksimal dalam
suatu usaha atau kerja dibutuhkan kepemimpinamddia yang disertai dengan
motivasi berprestasi yang tinggi.

Sudjana (2004:26) menyatakan “keserasian kerjsstkap saling mengisi
antar anggota dalam suatu sekolah akan menambahrnkatisan serta
meningkatkan semangat kerja para guru sehinggdnyasakan lebih baik.”
termasuk di dalamnya hubungan antara kepala sekleladpan guru. Ibarat suatu
perusahaan, kepala sekolah sebagai manajer sedaggkasebagai pekerja dan
mereka secara bersama-sama bertanggung jawab aprh@mdses dan hasil

produksi yang dikeluarkan. Berdasarkan paparatagligpada dasarnya gaya
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kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi berpiiestamiliki pengaruh

terhadap produktivitas kerja guru Pendidikan Jasman

F. Hipotesis
Berdasarkan penjelasan yang telah penulis papalikters maka hipotesis
penelitian ini adalah;
1. Gaya kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengatehhadap
produktivitas kerja guru pendidikan jasmani SMA<dita Serang
2. Motivasi berprestasi guru memiliki pengaruh terlpageoduktivitas kerja
guru pendidikan jasmani SMA di Kota Serang Banten.
3. Gaya kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi éestgsi guru
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produkdis kerja guru

pendidikan jasmani SMA di Kota Serang Banten.

G. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode peneldeskriptif kuantitatif.
Untuk mendukung metode tersebut, maka akan digun8kavey, yang dimana
untuk mendapatkan data dilakukan ditempat yang nsgbga yang alamiah
(bukan buatan) tetapi peneliti melakukan perlakdatam pengumpulan data,
misalnya dengan mengedarkan Kkuesioner, test, wananterstruktur dan

sebagainya, (Sugiyono, 2008:12).
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H. Lokas dan Sampel Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di Kota Serang RmevBanten, dibawah
Dinas Pendidikan Kota Serang.
2.Sampel Penelitian
Sampel merupakan penarikan sebagian dari populatsik umewakili
seluruh populasi (Surakhmad 1990:93). Penelitian nmenggunakan teknik
sampling jenuh yakni teknik penentuan sampel demgangikutsertakan semua
anggota populasi sebagai sampel. Hal ini dilakukamena jumlah populasi yang
relatif kecil atau penelitian yang ingin membuan@mlisasi dengan kesalahan
yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adakinpel sensus, dimana semua
anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2@@): Dengan demikiardari
populasi sebanyak 45 orang guru Penjas yang addoti Serang Banten,
seluruhnya dijadikan sampel penelitian.
3.Teknik Pengambilan Sampel
Menggunakan tekni&imple Random Sampling, yaitu teknik pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan secara tamgla memperhatikan strata

yang ada dalam populasi itu. (Sugiyono, 2008:120)



